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ABSTRAK 

Putri Namira Aprilia A. L011181311. “Identifikasi Sampah Laut Permukaan (Floating 
Marine Debris) Di Perairan Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang”. 
Dibimbing oleh Ahmad Faizal sebagai Pembimbing Utama dan Muh Farid Samawi 
sebagai Pembimbing Anggota. 

 

Sampah laut (marine debris) merupakan limbah atau bahan yang dibuang atau 
akibat dari kegiatan manusia serta segala bahan yang masuk ke lingkungan laut, 
termasuk bahan yang ditemukan terapung di permukaan laut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kelimpahan sampah yang ditemukan berdasarkan jumlah, massa 
makro debris dan meso debris yang ada dipermukaan serta mengetahui pengaruh arus 
dengan kelimpahan sampah laut di permukaan perairan Ujung Lero Kecamatan Suppa 
Kabupaten Pinrang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari – Oktober 2022 
dengan menentukan 3 stasiun penelitian dan melakukan pengambilan sampel sampah 
laut menggunakan metode Parallel Line yang telah dimodifikasi berdasarkan ukuran 

dan lokasi pengamatan, dengan ukuran transek 500 x 500 𝑚2, pada setiap transek 
memiliki 4 lintasan perahu dengan panjang setiap lintasan 400 meter dengan jarak 
setiap lintasan 100 meter. Sampel diambil menggunakan Neuston Net yang dipasang 
disamping perahu dan sampel yang tersaring pada Neuston net dipindahkan ke trash 
bag selanjutnya diidentifikasi dengan membedakan sampah berdasarkan meso dan 
makro. Hasil uji one way anova menunjukkan bahwa nilai kelimpahan dan massa 
sampah makro dan meso nyata antara stasiun  dilihat dari nilai F hitung lebih besar 
dari F tabel dan nilai signifikannya kurang dari 0,05. Hasil pengamatan rata-rata 
kelimpahan sampah makro yang didapatkan yaitu sebanyak  4954 ± 9954 potong/km2 
dan berat sebesar  74,51 ± 108,13 kg/km2, untuk rata-rata kelimpahan sampah meso 
yang didapatkan yaitu sebanyak  4120 ± 6296 potong/Km2 dan berat sebesar 1,5 ± 
3,764 kg/km2. Hasil persamaan regresi untuk jumlah makro y = -29530,7443x + 
12911,61 didapatkan nilai koefisien yang bernilai negatif dan didapatkan R square= 
0,0302. Persamaan regresi untuk jumlah meso y = -154126,2136x + 23553,8026 
didapatkan nilai koefisien yang bernilai negatif dan didapatkan R square = 0,2897. 
Persamaan regresi untuk berat makro y= -808,149x + 229,0126 didapatkan nilai 
koefisien yang bernilai negatif dan didapatkan R square= 0,07 Persamaan regresi 
untuk berat meso y = -60,6915x + 7,5131 didapatkan nilai koefisien yang bernilai 
negatif dan didapatkan R square= 0,1602. Hasil regeresi berdasarkan antara 
kecepatan arus dan kelimpahan sampah makro dan meso baik berdasarkan jumlah 
sampah dan berat sampah menunjukkan hubungan yang rendah dengan nilai R2 pada 
masing2 uji yang hanya berkisar antara 0.03 - 0.28. 

 

 

Kata kunci : Sampah Meso,Sampah Makro, Sampah Laut, Arus Laut 
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ABSTRACT 

Putri Namira Aprilia A. L011181311. "Identification of Floating Marine Debris in Ujung 
Lero Waters, Suppa District, Pinrang Regency". Guided by Ahmad Faizal as Main 
Supervisor and Muh Farid Samawi as Member Guide  

 

Marine debris is waste or material that is disposed of or as a result of human 
activities and all materials that enter the marine environment, including materials found 
floating on the surface of the sea. This study aims to determine the abundance of 
waste found based on the amount, mass of macro debris and meso debris on the 
surface and determine the influence of currents with the abundance of marine debris 
on the surface of the waters of Ujung Lero, Suppa District, Pinrang Regency. This 
research was conducted in January – October 2022 by determining 3 research stations 
and conducting marine debris sampling using the Parallel Line method which has been 
modified based on the size and location of observations, with a transect size of 

500x500 𝑚2, each transect has 4 boat tracks with a length of each track of 400 meters 
with a distance of 100 meters each track. Samples were taken using a Neuston Net 
mounted beside the boat and samples filtered on the Neuston net were transferred to a 
trash bag and then identified by differentiating waste based on meso and macro. The 
results of the one way anova test showed that the abundance value and mass of real 
macro and meso waste between the stations seen from the calculated F value is 
greater than the table F and the significant value is less than 0.05. The results of the 
observation of the average abundance of macro waste obtained were 4954 ± 9954 
pieces / km2 and a weight of 74.51 ± 108.13 kg / km2, for the average abundance of 
meso waste obtained was 4120 ± 6296 pieces / Km2 and a weight of 1.5 ± 3.764 kg / 
km2. The result of the regression equation for the number of macros y = -29530.7443x 
+ 12911.61 obtained the value of the coefficient with a negative value and obtained R 
square= 0.0302. The regression equation for the sum of mesos y = -154126.2136x + 
23553.8026 obtained the value of the coefficient which is negative and obtained R 
square = 0.2897. The regression equation for macro weight y= -808.149x + 229.0126 
obtained a negative coefficient value and obtained R square= 0.07 The regression 
equation for meso weight y = -60.6915x + 7.5131 obtained a negative coefficient value 
and obtained R square= 0.1602. The results of regression based on the speed of 
current and the abundance of macro and meso waste both based on the amount of 
waste and the weight of the waste showed a low relationship with the value of R2 in 
each test which only ranged from 0.03 - 0.28. 

 

 

Keywords : Meso Debris, Macro Debris, Marine Debris, Sea wave. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sampah laut (marine debris) merupakan bahan sisa dari suatu produk yang 

terdapat di laut lepas baik dengan sengaja dibuang atau ditinggalkan maupun tidak 

sengaja . Sampah plastik kemasan dan alat rumah tangga merupakan jenis yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dengan sifatnya yang sulit untuk 

terdegradasi di alam, sampah ini dikategorikan sebagai limbah penyumbang terbesar 

dan menyebabkan rusaknya keseimbangan alam (Hiwari, 2019). Permasalahan 

sampah plastik di Indonesia merupakan masalah yang belum  terselesaikan hingga 

saat ini, sementara dengan adanya pertambahan jumlah penduduk maka akan 

bertambah pula volume timbulnya sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia. 

Indonesia berada di peringkat kedua sebagai Negara penyumbang sampah plastik 

terbesar dilautan setelah china sebesar 187,2 juta ton pertahun (Jambeck et al., 2015). 

B erbagai macam masalah muncul yang diakibatkan oleh adanya sampah laut 

(marine debris) yaitu seperti berkurangnya keindahan wilayah pesisir, menimbulkan 

berbagai macam penyakit, mempengaruhi jejaring makanan, berkurangnya 

produktivitas sumberdaya ikan serta mempengaruhi ekosistem di wilayah pesisir. 

Berbagai ukuran sampah laut yang ditemukan di perairan laut termasuk di pesisir 

pantai yaitu sampah yang berukuran besar (megadebris dan makrodebris) yang 

keduanya dapat menimbulkan resiko yang sangat berbahaya bagi kesehatan makhluk 

hidup secara langsung terutama bagi hewan laut seperti ikan, penyu dan burung-

burung dikarenakan salah komsumsi atau jeratan yang mengakibatkan pendarahan 

internal serta penyumbatan saluran pernapasan dan pencemaran bahkan kematian 

bagi biota laut (Johan et al., 2020). 

Sampah mampu menghambat keberlangsungan, perkembangan dan 

pertumbuhan makhluk hidup serta kelestarian fauna dan hayati di lingkungan perairan. 

Adapun jenis limbah padat dan limbah yang lambat terurai, tidak larut dalam bahan 

kimia dan polutan air serta mempengaruhi kualitas air. Menurut Koelmans et al (2016) 

meningkatnya sampah laut akan memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap 

rantai makanan, ekonomi dan kesehatan masyarakat wilayah pesisir. Sampah plastik 

juga berdampak signifikan terhadap biota laut dan juga merupakan patogen bagi 

terumbu karang. Sampah plastik berlangsung bertahun-tahun dan dapat mencemari 

lingkungan. Sampah plastik yang terkubur di dalam tanah akan mencemari tanah 

maupun air tanah (Johan et al., 2020) 



 

2 
 

Wilayah pesisir dan laut merupakan lingkungan yang mudah tercemar oleh 

sampah plastik. Hal yang terjadi di Desa Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang yang merupakan desa pesisir, terletak di sebelah barat Kota Parepare dan 

masuk wilayah toritorial Kabupaten Pinrang. Desa ini dikelilingi pesisir di sebelah timur, 

selatan dan barat. Sampah bertumpuk di daerah ini menjadi pemandangan biasa bagi 

warga setempat yang sebagian besar berprofesi sebagai nelayan. Kebanyakan 

sampah berupa sampah plastik dan pakaian bekas, ditambah dengan adanya sampah 

kiriman dari Pulau Kalimantan dan juga Kota Pare - pare. Meningkatnya jumlah 

penduduk juga akan mengakibatkan jumlah sampah organik maupun anorganik ikut 

meningkat. Permasalahan yang terjadi akan lebih besar jika tidak ditangani dengan 

sistematis dampak yang paling nyata dapat mengurangi nilai estetika perairan serta 

membahayakan bagi biota - biota laut. Menangani sampah merupakan tantangan 

besar bagi masyarakat khususnya pemerintah setempat agar melakukan upaya untuk 

tidak membuang sampah ke laut dan menyediakan tempat pembuangan sampah dan 

dikelola dengan memisahkan sampah yang bisa di daur ulang agar dapat digunakan 

kembali. 

Berdasarkan dari permasalahan sampah laut permukaan yang terjadi di pantai 

Ujung Lero maka dilakukan penelitian tentang identifikasi sampah laut permukaan 

yang ada di Pantai Ujung Lero agar dapat mengetahui kelimpahan jumlah dan jenis 

sampah laut di kawasan tersebut. 

B. Tujuan dan manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kelimpahan sampah yang ditemukan berdasarkan jumlah dan massa 

makro debris dan meso debris yang ada di permukaan Perairan Ujung Lero 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 

2. Mengetahui pengaruh arus dengan kelimpahan sampah laut di permukaan 

Perairan Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 

Sedangkan manfaat penelitian ini yaitu dijadikan sebagai informasi bagi segenap 

stakeholder, dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan 

lingkungan terutama lingkungan laut  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Sampah Laut 

Sampah laut (marine debris) merupakan Limbah atau  bahan  yang  dibuang  

atau  akibat  kegiatan  manusia serta segala  bahan  yang  masuk  ke  lingkungan  laut,  

termasuk  bahan  yang  ditemukan  di  pantai  atau  bahan  yang  terapung  atau  

tenggelam  di  laut.  Sampah yang terdapat di  pesisir dan di lautan merupakan hasil 

kegiatan manusia atau antropogenik (Tuhumury dan Kaliky, 2019). Sampah 

merupakan salah satu isu yang penting dan menarik untuk dikaji karena dampak 

sampah laut mengancam kelangsungan hidup dan keberlanjutan biota perairan serta 

dapat menginfeksi manusia dengan penyakit. Pencemaran pesisir dapat terjadi akibat 

aktivitas manusia, adanya puing-puing dari alam ataupun limbah rumah tangga serta 

berbagai kegiatan masyarakat dilaut yang memugkinkan terjadinya bioakumulasi pada 

daerah perairan khususnya di perairan laut (Johan et al., 2020). Sampah laut sebagai 

bahan-bahan padat persisten yang diproduksi atau diproses secara langsung atau 

tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja dibuang atau ditinggalkan ke dalam 

lingkungan laut seperti kaca atau botol plastik, kaleng, tas, balon, karet, logam, 

fiberglass, puntung rokok, dan bahan-bahan lainnya yang dibuang di laut dan di 

sepanjang pantai. Selain itu, alat penangkap seperti jaring, tali, kait, pelampung dan 

bahan lainnya (CSIRO, 2015).  

Sampah merupakan salah satu topik yang penting dan menarik untuk dikaji, 

karena dampak dari sampah laut mengancam kelangsungan hidup dan kelestarian 

biota perairan serta dapat menularkan penyakit (Bangun et al., 2019) Besarnya jumlah 

sampah pada suatu daerah ditimbulkan dari kegiatan aktivitas manusia dan industri, 

konflik sampah yang tak terhindarkan dan kegiatan penduduk yg bisa menaikkan 

timbulan sampah. Sampah dalam jumlah besar di suatu wilayah disebabkan oleh 

aktivitas manusia dan industri, masalah sampah yang tak terhindarkan akibat 

pertumbuhan penduduk, dan aktivitas penduduk yang dapat meningkatkan timbulan 

sampah dan masuknya banyak zat lain yang dibuang ke laut, menyebabkan masalah 

serius dan masalah social, seperti Kerugian ekonomi. Distribusi sampah laut  menjadi  

perhatian utama karena menyumbang 14 miliar ton sampah yang dibuang ke laut 

setiap tahunnya (Johan et al., 2020). 

Sampah  laut  ditemukan  di  semua  wilayah  laut  di  dunia, tidak  hanya  pada  

daerah yang memiliki padat  penduduk,  tetapi  juga  di  tempat-tempat  terpencil  yang  

jauh  dari  sumber – sumber sampah.  Sampah  laut  berasal  dari  banyak  sumber  

berbasis  laut  dan  darat  dan  menyebabkan  spektrum  yang  luas  dari  dampak  
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lingkungan,  ekonomi,  keselamatan,  kesehatan  dan  budaya.  Tingkat  degradasi  

yang  sangat  lambat  dari  sebagian  besar  sampah  laut,  terutama  plastik,  bersama  

dengan  jumlah  sampah  dan  puing  yang  dibuang  secara  terus-menerus akan 

semakin banyak dan menumpuk (UNEP, 2009). 

B. Jenis-jenis Sampah Laut 

Hasil monitoring untuk jenis sampah laut ditetapkan dengan beberapa tipe oleh 

(UNEP, 2009) yang mewakili semua jenis-jenis Sampah Laut. Adapun jenisnya 

sebagai berikut:  

Tabel 1. Jenis - jenis Sampah Laut 

No  Jenis Sampah Laut 

1 Plastik  (Tali, pelampung, pipet, korek api, kantong plastik, botol plastik) 

2 Plastik Berbusa (Styrofoam, gabus dan busa) 

3 Kain 

4 Kaca dan Keramik 

5 Logam 

6 Kertas  

7 Karet 

8 Kayu 

9 Lainnya (parafin, lilin, sanitasi, dan alat elektronik) 

Sumber: UNEP/IOC (Cheshire et al., 2009) 

Berdasarkan hasil pengamatan Lippiatt et al (2013) sampah diklasifikasikan 

berdasarkan ukurannya sebaga berikut. 

Tabel 2. Karakteristik sampah laut berdasarkan ukuran 

No Jenis Skala 

1 Mega >1 m 

2 Makro >2,5 cm - 1 cm 

3 Meso >5 mm – 2,5 cm 

4 Mikro 1 μm - 5 mm 

5 Nano < 1 μm 

Sumber: (Lippiatt et al., 2013) 

Ukuran sampah diklasifikasikan menjadi 5 yaitu sebagai berikut: 

1. Mega debris adalah sampah yang panjangnya lebih dari 1 meter dan biasanya 

terdapat di laut lepas.   

2. Macro debris merupakan Ukuran sampah > 2,5 cm sampai < 1 m, biasanya sampah 

jenis ini banyak ditemukan di daerah pesisir, didasar dan dipermukaan air. 
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3. Meso debris merupakan sampah laut dengan ukuran mulai dari >5 mm hingga < 2,5 

cm. Limbah ini sering ditemukan di permukaan air atau bercampur dengan sedimen.  

4. Micro debris merupakan Limbah sangat kecil berukuran 0,33 hingga 5,0 mm. 

Sampah yang berukuran seperti ini sangat mudah terbawa oleh arus, dan dapat 

dengan mudah masuk ke organ biota laut seperti ikan dan penyu sehingga sangat 

berbahaya. 

5. Nano debris adalah jenis sampah laut yang berukuran kurang dari 1m, dan seperti 

debu halus, sangat berbahaya karena dapat dengan mudah menembus organ 

dalam suatu organisme. 

C. Sumber Sampah Laut 

 Sampahi lauti yang ditemukan di duniai bersumber dari kegiatan manusia yang 

dapat menghasilkan limbah yang masuk ke wilayah laut dan perairan. Sampah 

laut, diketahui bahwa sumber utama disebabkan oleh aktivitas manusia 

di daratan dan di jelaskan bahwa 60 - 80 % sampah laut berasal dari kegiatan yang 

berasal dari darat dan masuk ke lingkungan laut / perairan melalui limbah, dan 

kegiatan di laut seperti penangkapan ikan, navigasi dan pariwisata juga dapat 

menghasilkan sampah dan kemungkinan disebabkan oleh kegiatan masyarakat yang 

mendorong terjadinya makro plastik di perairan tersebut melalui jalur perairan dalam. 

Hal ini menunjukkan bahwa sampah laut berasal dari dua sumber utama yaitu sampah  

rumah tangga dan sampah yang datang ke darat melalui saluran air. Sampah  dari 

tanah sebagian besar terdiri dari tiga penyebab utama yaitu industri, pengelolaan 

sampah  yang tidak menentu di masyarakat, dan kebiasaan  sampah masyarakat 

(Fajar, 2016). 

Sampah yang ada di perairan umumnya berasal dari kegiatan masyarakat 

setempat, industri, sosial ekonomi masyarakat hingga kegiatan transportasi antar 

pulau. Sampah berupa kemasan plastik serta peralatan sehari - hari yang termasuk 

dalam golongan limah yang menyebabkan rusakanya keseimbangan alam  (Johan et 

al., 2020). Pada pengamatan yang dilakukan oleh (NOAA, 2015) mengkategorikan 

sumber sampah laut yang masuk ke perairan, antara lain :  

a. Wisata Pantai  

Wisata pantai merupakan tempat bagi wisatawan pergi berlibur ke pantai. 

Akibat kegiatan tersebut, banyak masyarakat yang membuang sampah sembarangan 

atau masyarakat yang bermukim di pesisir pantai membuang sampahnya langsung ke 

laut. Jenis sampah ini  antara lain bungkus makanan, botol minuman, dan puntung 

rokok. Limbah tersebut merupakan limbah yang terbawa arus yang dihasilkan dari 

kegiatan manusia, sehingga semakin meningkatkan jumlah limbah di perairan. 
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b. Pengalihan tanah dan pembuangan Limbah TPA (Tempat Pembuangan akhir)  

Limbah rumah tangga yang berada di darat bisa masuk ke lingkungan laut jika 

tidak dipergunakan dengan benar. Hal ini disebabkan karena sampah mengalir ke 

sungai dan  terbawa oleh air hujan yang mengalir ke laut, tidak hanya itu limpasan dari 

tempat pembuangan sampah yang terletak di daerah pesisir atau dekat ke sungai dan 

juga masuk ke lingkungan laut. Jenis sampah yang biasa ditemukan di tanah dan TPA, 

seperti kantong plastik, gelas plastik, pembungkus makanan, ban, lampion, kain lap, 

dan lainnya. 

c. Aktifitas Penangkapan di Laut dan pelayaran  

Pada saat kegiatan penangkapan alat yang digunakan akan dibuang ke laut 

atau ketika membuang alat tangkap atau sampah lainnya ke laut sampah yang 

dihasilkan seperti jaring, tali, tambang, dan sampah lainnya. Sama halnya dengan 

aktivitas pelayaran yang dapat menghasilkan sampah ke laut  dari setiap kegiatannya 

seperti pakaian, pembungkus makanan dan minuman yang seringkali membuang 

sampah dari atas perahu. 

d. Bahan - bahan Industri, Eksplorasi minyak dan gas 

Adanya kegiatan industri di sekitar pesisir memungkinkan terjadinya 

kontaminasi limbah industri hasil buangan dengan perairan di sekitarnya. Umumnya 

limbah ini mengandung bahan kimia yang mampu merusak keseimbangan perairan 

dan merusak keberlangsungan hidup biota laut serta dapat mengeksplorasi bawah laut 

dan ekstraksi sumber daya bawah air yang berkontribusi menyumbang sampah yang 

ada di perairan. 

D. Dampak Sampah Laut 

Sampah laut yang ditemukan didalam air bisa berdampak serius pada 

kehidupan laut. Menurut NOAA (2016) Berikut adalah beberapa dampak yang 

ditimbulkan oleh sampah laut:  

1. Limbah sampah Mengambang  

Umumnya sampah jenis plastik merupakani jenis yang sangat sulit iterurai. 

Kertasi, kayui danikaretijuga adalahijenisisampahiyangiawalnya mengambang dan 

akhirnya berakhir di dasar. Potongan mengapung sampah laut sering ditemukan 

di dalam air karena tidak cukup besar untuk mudah hanyut oleh arus.Jenis limbah ini 

juga berbahaya karena bersentuhanilangsungidengan biotai makhluk laut seperti 

penyu dani ikani, yangi menganggapnya sebagai makanan. 

2. Kerugian Ekonomi  

 Sampah laut yang ditemukan dikawasan darat menghalangi pandangan 

pengunjung dan wisatawan yang berkunjung ke kawasan tersebut sehingga 
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berkurangnya wisatawan yang kurang berminat un tuk datang kembali. Hal ini dapat 

memiliki dampak tidak langsung bagi masyarakat, dapat mengurangi manfaat ekonomi 

mereka dari sampah yang ditemukan di pantai setempat. Sampah laut yang melekat 

pada tubuh organisme yang menangkap ikan akan mengurangi nilai komersial yang 

akan mempengaruhi industri perikanan dan membahayakan ikan Allsopp et al., (2006). 

3. Merusak Ekosistem  

Sampahi lauti yangi sangat gampang terbawai arus airi dapat berdifusi ke 

dalam air dan merusak habitat. Misalnya, di terumbu karang di mana organisme 

simbiosis (zooxanthellae) membutuhkan cahaya untuk fotosintesis, karena terumbu 

karang akan tertimbun oleh sampah dan tidak dapat tumbuh serta berkembang biak 

dengan baik, atau bahkan dapat mati. Adapun sampah plastik yang menimbun di dasar 

laut akan menahan air untuk sulit teresap kedalam tanah dan sirkulasi udara dalam 

tanah akan dapat terhambat. Penumpukan sampah didasar laut juga akan 

berpengaruh terhadap terumbu karang. 

4. Konsumsi Organisme  

Akibat adanya sampah yang masuk kedalam perairan mampu mendegradasi 

keberadaan biota laut. Hal ini dikarenakan adanya kemungkinan biota laut 

mengkomsumsi limbah yang masuk ke perairan, selain itu cara makan beberapa biota 

secara filter feeder yang mampu menelan limbah yang terkontaminasi yang berada di 

perairan dan rentan terhadap kematian yang menyebabkan terjadinya kelestarian 

ekosistem dan biota laut. 

E. Parameter Oseanografi  

Keadaan oseanografi di perairan berperan dalam penyebaran sampah laut, hal 

ini dikarenkan proses fisik daripada pergerakan air. Adapun parameter yang terkait 

sebagai berikut.  

1. Arus    

Arus laut adalah salah satu faktor penyebab sampah laut pada jarak jauh 

pergerakan besar air laut yang diakibatkan oleh angin di permukaan air, serta 

pergerakan gelombang panjang oleh gelombang pasang (NOAA, 2016). Menurut 

Hutabarat dan Evans (1986) hal ini konsisten dengan pernyataan peristiwa gerak yang 

dipengaruhi oleh tegangan permukaan, angin dari banyak faktor lain, atau transportasi 

air horizontal dan vertikal.  Arus laut di perairan Indonesia dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu,  angin dan pasang surut (Nugroho, 2007). Di perairan dangkal (kawasan pantai), 

arus laut dapat dibangkitkan oleh gelombang laut, pasang surut laut dan angin. Pada 

semi tertutup seperti selat dan teluk, pasang surut merupakan gaya penggerak utama 

sirkulasi berat air. Sedangkan arus yang disebabkan oleh angin pada umumnya 
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bersifat musiman, dimana pada satu musim arus mengalir ke satu arah dengan tetap 

dan pada musim berikutnya akan berubah arah sesuai dengan perubahan arah angin 

yang terjadi (Tanto et al., 2017).   

Arus permukaan laut umumnya digerakan oleh stress angin yang bekerja pada 

permukaan laut. Angin cenderung mendorong lapisan air di permukaan, tetapi adanya 

rotasi bumi arus tidak bergerak searah dengan arah angin tetapi dibelokan ke arah 

kanan dari arah angin di belahan bumi utara dan arah kiri dibelahan bumi selatan 

(Awal, 2020). Sampah laut yang bergerak masuk ke laut karena mengikuti arus laut 

yang disebabkan oleh aktivitas - aktivitas manusia maupun masukan dari alam. 

Semakin besar kecepatan arus maka potensi pergerakan sampah juga akan semain 

besar terjadi (Asmal et al., 2021). Arus sangat berperan penting dalam pergerakan 

puing-puing laut yang mengakibatkan Akumulasi dan penyebaran sampah laut (NOAA, 

2016). 

2. Pasang Surut 

Pasang   surut   merupakan   salah   satu   parameter   oseanografi    yang   

sangat berpengaruh di perairan. Pasang surut adalah fluktuasi muka air laut karena 

adanya gaya tarik menarik benda - benda di langit, terutama matahari dan bulan 

terhadap masa air laut di  bumi  (Triatmojo, 1999).  Fluktuasi  muka  air  laut  berubah -

ubah  secara  periodik dalam  suatu  selang  waktu  tertentu  atau  sering  disebut  

dalam  siklus  pasang  surut. Karakteristik pasang surut di perairan dipengaruhi oleh 

letak geografis, morfologi pantai maupun batimetri perairan.   

Menurut Triatmojo (1999) pasang surut dibedakan atas 4 tipe yaitu, pasang 

harian ganda yaitu pasang surut yang dalam satu hari, terjadi dua kali pasang dan dua 

kali surut dengan tinggi yang hampir sama dan pasang surut terjadi secara berurutan 

dan teratur, Pasang surut harian tunggal yaitu pasang surut yang terjadi ketika satu 

hari terjadi satu kali surut dalam satu hari, Pasang surut campuran dimana dalam satu 

hari terjadi dua pasang dan dua kali surut tetapi tinggi dan periodenya berbeda Dan 

Pasang surut campuran condong keharian tunggal dimana dalam satu hari terjadi satu 

kali air pasang dan satu kali air surut, tetapi kadang - kadang dua kali surut dengan 

tinggi dan periode yang berbeda. 

  


